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1.1 Latar Belakang

Perawatan endodontik adalah bagian dari perawatan pulpa gigi yang bertujuan
menjaga kesehatan pulpa baik secara keseluruhan maupun sebagian serta menjaga
kesehatan jaringan periradikuler (Stock dkk., 2004). Salah satu perawatan endodontik
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1995).

Irigasi saluran akar merupakan tahapan penting dalam menunjang keberhasilan
perawatan saluran akar, karena irigasi memudahkan pengeluaran jaringan nekrotik,

mikroorganisme dan serpihan dentin dari saluran akar terinfeksi dengan aksi bilasan

larutan irigasi (Tanumihardja, 2010). Larutan irigasi yang ideal harus memiliki efek
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antimikroba dengan spektrum yang luas, mampu melarutkan sisa jaringan nekrotik,
tegangan permukaan rendah, mampu melubrikasi instrumen di dalam saluran akar,
tidak toksik dan mencegah terbentuknya smear layer selama preparasi saluran akar
atau mampu melarutkannya segera (Walton dan Torabinejad, 2008 ; Zehnder, 2006).
Bakteri Enterococcus faecalis dikenal sebagai bakteri yang dominan dan paling
sering ditemukan pada kasus dengan kelainan setelah perawatan saluran akar. Bakteri
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konsentrasi yang sangat tinggi sep/eﬁl‘ 5, 25% sampal dengan 6%, hal ini dapat
meningkatkan resiko efek toksisitas (Garg dan Garg, 2010).

Peran obat herbal dewasa ini semakin nyata seiring dengan meningkatnya
pengetahuan akan khasiat berbagai tanaman yang merupakan warisan budaya bangsa.
Penggunaan bahan alami tidak hanya memiliki efek samping yang minimal, tetapi
juga mudah didapat dan harganya relatif lebih murah (Poedjarwoto, 1992). Salah satu

contohnya adalah tanaman langsat (Lansium parasiticum). Tanaman ini berasal dari
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famili Meliaceae (Tilaar dkk., 2008). Tanaman buah langsat memiliki peran medis
untuk mencegah dan mengatasi gangguan kesehatan. Kulit kayu langsat yang
dikeringkan lalu dibakar dapat digunakan sebagai pengusir nyamuk, kulit buahnya
dapat digunakan sebagai obat diare dan bijinya dapat digunakan untuk obat anti
demam dan obat anti cacing (Ragasa dkk., 2006).

Penelitian tentang tanaman buah langsat sebagai bahan irigasi belum ada

dilakukan, namug U wjﬁﬁmﬁm@qwa% anyak. Menurut Marfori
dkk. (2015), senya? antimikroba mayor dari tanaman Iangsat ébl lah Lansioside D
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kasar buah langsat dan menjelaskan/bawwa penghambatan ekstrak etanol kulit buah

langsat lebih besar dibandingkan ekstrak lainnya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sejati (2014) tentang potensi kulit buah langsat (Lansium parasiticum)
sebagai antibakteri yang menjelaskan bahwa ekstrak etanol 70% merupakan ekstrak

teraktif yang memiliki aktivitas antibakteri.
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Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai uji daya hambat ekstrak kulit buah langsat (Lansium parasiticum)

terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu apakah

ekstrak kulit buah langsat (Lansium parasiticum) dapat menghambat pertumbuhan
AS
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Sebagai sarana penerapan ilmu kedokteran gigi yang telah didapat selama

ini serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang penelitian.
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1.4.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan perbandingan
bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian dengan topik yang sama dan
variabel yang berbeda di masa yang akan datang.

1.4.3 Bagi Klinisi

Penelitian ini memberikan informasi mengenai antibakteri ekstrak kulit buah

1.4.4 Bagi Masys Eﬁf e j
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